BAB V

PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan pengujian analisis yang telah dilakukan dalam penelitian
ini dan disertai dengan penjelasan serta pembahasan mengenai analisis dalam
penelitian ini, maka dapat disimpulkan bahwa Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis pengaruh yang signifikan dari rasio keuangan FDR, GCG, ROA,
NIM, dan CAR dengan financial distress bank umum syariah di Indonesia. Data
yang digunakan pada penelitian ini adalah data laporan keuangan bank umum
syariah tahun 2013 - 2014 yang diambil dari website resmi masing — masing
bank. Jumlah populasi pada penelitian ini yaitu 11 bank. Analisa data pada
penelitian ini menggunakan model persamaan regresi logistik dan uji beda dengan
alat bantu statistik SPSS 16. Dari penelitian ini, tidak semua Ha diterima. Variabel
yang berpengarun dalam menjelaskan kebangkrutan bank adalah NIM. Sesuai
dengan hasil uji logit pada penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa kebangkrutan
bank disebabkan karena kemampuan bank untuk mengelola aktiva produktif
dalam menghasilkan pendapatan bunga bersih. Hal ini terlinat dari nilai signifikan
NIM untuk keselurunan bank umum syariah pada tahun 2013 pada tabel 4.3
sebesar 0.011% yang mengindikasikan bahwa rata-rata kemampuan bank untuk
mengelola aktiva produktif dalam menghasilkan pendapatan bunga bersin belum

maksimal yang menyebabkan biaya bunga yang ditanggung relatif lebih tinggi
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dari pendapatan bunga sehingga probabilitas bank mengalami kebangkrutan

menjadi tinggi.

5.2. Keterbatasan Penelitian

Terdapat beberapa keterbatasan dalam penelitian ini yang diuraikan
sebagai berikut :

1. Penelitian  ini- memiliki = keterbatasan - pada pengukuran kategori
kelompok Bank ‘umum syariah yang ‘mengalami kondisi financial
distress dan kondisi non financial distress yang hanya didasarkan
pada satu ukuran indeks yaitu rasio NPF > 5%

2. Sampel dalam penelitian ini terbatas pada 11 Bank Umum Syariah dan
tidak membedakan antara Bank devisa dan Bank nondevisa yang
berbeda secara operasional

3. Periode penelitian cukup pendek hanya pada periode 2013-2014,
periode pengamatan yang lebih panjang mungkin akan diperoleh
tingkat probabilitas financial distress yang lebih akurat.

4. Variabel independen yang digunakan hanya dari segi keuangan saja
yaitu lima rasio keuangan, yaitu FDR, GCG, ROA, NIM, dan CAR
sedangkan masih banyak rasio dan aspek lain yang mempengaruhi
financial distress Bank Umum Syariah yaitu seperti PDN ( posisi
Devisa Netto) dan GWM (Giro Wajib Minimum)

5. Keterbatasan informasi laporan GCG yang hanya dapat diperoleh
akhir tahun saja, tidak seperti laporan keuangan yang dapat diperoleh

setiap tiga bulan sekali.



95

53. Saran
Beberapa saran yang dapat dikemukakan dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut :

1.  Mengingat bahwa variabel-variabel independen dalam penelitian ini belum
sepenuhnya mewakili variaebel dependen, maka penelitian selanjutnya
diharapkan dapat menambahkan variabel-variabel lain yang memiliki
pengarun dalam - memprediksi kondisi financial distress, seperti Risiko
Pasar, Risiko Strategis, Risiko Kepatuhan, Risiko Reputasi, Risiko Imbal
Hasil, dan Risiko . Investasi

2. Untuk Penelitian selanjutnya diharapkan memperpanjang periode penglitian
dan mempertimbangkan faktor selain rasio keuangan dan GCG

3. Untuk = penelitian  selanjutnya,  diharapkan  dapat = mengganti  atau
menambahkan ukuran lain yang digunakan untuk menggambarkan kondisi
financial distress suatu Bank Umum Syariah.

4. Untuk penelitian selanjutnya, variabel independen yang digunakan tidak
hanya variabel keuangan saja, namun dapat -menggunakan variabel non-
keuangan seperti kondisi- ekonomi menggunakan tingkat inflasi. Tujuannya

agar penelitian dapat lebih akurat.
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